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Abstract

Today, the close relationship between Indonesia and the People's Republic of China in various
Diterima aspects, influences the increasing number of Chinese people who learn Indonesian language and
culture, and vice versa. The need for literature on Indonesian and Chinese languages and cultures

27, Apl’-ll'2020 is increasing too. This situation requires a lot of research related to the two languages. The
Disetujui research conducted by the author this time is a comparison between classifier words in Mandarin
13 Oktober 2020 and Indonesian. The purpose of this research is to find out the similarities and differences in
Dipublikasikan classsifier words in Chinese and Indonesian and how their use in sentences. This research uses
28 Oktober 2020 descriptive method with contrastive analysis. Through this study the authors found that both

language have a common syntactic equation in common. Research results show that the classifier
Keywords words unit of measure in bot_h language also has the same provi_si_ons. In both Iar_lguages, one type
noun classifier of stuff (except: people & animals) can use more than one classifier word. The difference between

Indonesian and Mandarin classifier words is found in the types and preconditions of using
classifier words for people, stuff, preconditions of classifier word that can be omitted in sentences
and preconditions of classifier words that can be reduplicated.

Indonesian  language,
Mandarin language
Kata Kunci

kata penggolong
nomina, Bahasa
Indonesia, Bahasa
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Abstrak

Dewasa ini, hubungan erat antara Indonesia dengan Republik Rakyat Tiongkok dalam
berbagai aspek, mempengaruhi peningkatan jumlah orang Tiongkok yang mempelajari bahasa dan
budaya Indonesia, maupun sebaliknya. Kebutuhan literatur mengenai bahasa dan budaya Indonesia
dan Tiongkok pun semakin bertambah. Situasi ini mengharuskan banyak dilakukan penelitian
terkait kedua bahasa tersebut. Penelitian yang dilakukan penulis kali ini adalah komparasi antara
kata penggolong dalam bahasa Mandarin dengan kata penggolong dalam bahasa Indonesia. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah peneliti ingin menemukan persamaan dan perbedaan kata
penggolong dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia serta penggunaannya dalam kalimat.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan analisis kontrastif. Penulis membatasi kajian
pada kata penggolong nomina dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan selain memiliki persamaan konstruksi sintaksis umum, kata penggolong satuan ukur
dalam kedua bahasa ini juga memiliki ketentuan yang sama. Dalam kedua bahasa tersebut satu jenis
benda (selain orang &binatang) dapat menggunakan lebih dari satu kata penggolong. Perbedaan
kata penggolong bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin terdapat pada jenis dan prasyarat
penggunaan kata penggolong untuk orang, benda, prasyarat kata penggolong yang bisa dihilangkan
dalam kalimat dan prasyarat kata penggolong yang bisa direduplikasi.

PENDAHULUAN Berbagai institusi pendidikan formal pun
memasukkan Bahasa Mandarin sebagai

Bahasa Mandarin merupakan salah salah satu  materi  pembelajaran.

satu bahasa internasional yang perlu Bahasa Mandarin di
dikuasai pada era sekarang. Fenomena
semakin banyaknya pemelajar Indonesia
yang ingin menguasai bahasa Mandarin
membuat sejumlah instansi non formal
seperti tempat kursus dan bimbingan
belajar membuka secara khusus kelas
pembelajaran Bahasa Mandarin.

Pembelajaran
Indonesia mengalami
yang cukup signifikan.

Seiring dengan eratnya hubungan
Indonesia dengan Republik Rakyat
Tiongkok dalam berbagai aspek seperti

perkembangan
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ekonomi, politik, sosial maupun budaya,
jumlah orang Tiongkok yang
mempelajari  bahasa dan  budaya
Indonesiapun ~ semakin  bertambah.
Rohmadi, Sugiri, Nugraheni (dalam
Pusvita, Winda Dewi, dkk: 2019)
Pemerintah Indonesia telah mengizinkan
beberapa universitas yang ada di
Indonesia untuk membuka kelas khusus
bagi pelajar Bahasa Indonesia dari
negara asing. Saat ini eksistensi Bahasa
Indonesia semakin mencuat dengan
banyaknya orang asing yang berminat
mempelajari Bahasa Indonesia.

Dalam Bahasa Mandarin, untuk
menyatakan jumlah suatu objek atau
benda diperlukan kata penggolong. Kata
penggolong dalam Bahasa Mandarin
untuk setiap objek atau benda berbeda-
beda, tergantung bentuk, ukuran, jenis,
dan lainnya. Kata penggolong Bahasa
Mandarin sangat beragam, maka perlu
untuk dikuasai dengan baik dan sesuai
penggunaan yang tepat. Perlu diketahui
dalam pembelajaran Bahasa Mandarin
sering pula ditemukan kesalahan
penggunaan kata penggolong Bahasa
Mandarin khususnya pemelajar dasar
yang baru mengenal jenis-jenis dan
penggunaannya.

Kondisi di atas memicu sejumlah
peneliti untuk melakukan penelitian
komparasi terkait kedua bahasa tersebut.
Saat proses pembelajaran dimungkinkan
terjadinya kesalahan, sebagai contoh
adalah penggunaan kata penggolong.

Kata penggolong dalam  Bahasa
Mandarin dengan kata penggolong
dalam Bahasa Indonesia memiliki

kesamaan dan perbedaan. Berdasar dari
kondisi di atas, peneliti ingin membantu
para  pemelajar  Indonesia  yang
mempelajari Bahasa Mandarin maupun

202 | Jurnal Kredo
Vol. 4 No. 1 Oktober 2020

pembelajar Tiongkok yang mempelajari
Bahasa Indonesia. Untuk itu peneliti
melakukan penelitian mengenai
perbandingan kata pengggolong Bahasa
Mandarin dengan kata penggolong
Bahasa Indonesia. Penelitian kali ini,
penulis batasi hanya sebatas kajian pada
kata penggolong nomina dalam Bahasa
Mandarin dan Bahasa Indonesia. Tujuan
dari  penelitian ini adalah untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan
kata penggolong nomina dalam Bahasa
Mandarin dan Bahasa Indonesia serta
penggunaannya dalam kalimat.

Penelitian sebelumnya pernah
dilakukan oleh Irwana Nawangsari
dengan judul “Analisis Kesalahan

Gramatikal Kata Bantu Bilangan X ci,
i bian, # tang Pada Mahasiswa
Semester 1l Sastra Cina Fakultas lImu
Budaya Universitas Brawijaya.
Penelitian  ini  membahas tentang
kesalahan yang dilakukan oleh pemelajar
dikarenakan  kurangnya pemahaman
akan perbedaan penggunaan dari ketiga
kata bantu bilangan di atas. Penelitian
lainnya juga pernah dilakukan oleh
Ajeng Ayu Tria Nirmala dengan judul
Analisis  Penggunaan Kata Bantu
Bilangan Bahasa Mandarin Pada Buku
Cerita Rakyat = % & (sanzijing).
Penelitian  ini  membahas tentang
penggunaan kata bantu bilangan yang
berfungsi  untuk  menjelaskan  unit
ataupun satuan dari objek yang
disesuiakan dengan konteks cerita yang
dibawakan buku cerita tersebut. Lalu
peneliti mengelompokkan kata bantu
bilangan  tersebut  sesuai  dengan
fungsinya. Berdasarakan analisis-analisis
kesalahan dalam penggunaanya maka
diperlukan satu kajian menyeluruh
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mengenai kata bantu bilangan/ kata
penggolong dalam Bahasa Mandarin dan
Bahasa Indonesia.

Manfaat dari penelitian ini adalah
memudahkan pemelajar Indonesia untuk
menguasai penggunaan kata penggolong
nomina dalam Bahasa Mandarin dan
memudahkan pemelajar Tiongkok yang
sedang mempelajari kata penggolong
nomina dalam Bahasa Indonesia.

KAJIAN TEORI
Menurut  Mokh. Yahya, dkk
(2018:51-68)  penguasaan  kosakata

adalah modal utama dalam belajar
berbahasa. Jumlah kosakata Bahasa
Indonesia yang dikuasai oleh pembelajar
sangat  memengaruhi kemampuan
berbahasanya. Sementara itu, Raden
Yusuf Sidig Budiawan dan Rukayati
pada Jurnal Kredo (2018:88-97) berjudul
“Kesalahan Bahasa Dalam Praktik
Berbicara Pemelajaran Bahasa Indonesia
Bagi Penutur Asing di Universitas PGRI
Semarang tahun 2018” menyatakan
kesalahan berbahasa dapat
diklasifikasikan menjadi 5 jenis, salah
satunya adalah kesalahan dalam kalimat.
Kesalahan dari segi kalimat dibagi lagi
menjadi 3 jenis, salah satunya adalah
kesalahan pilihan kata. Dapat dilihat,
penguasaan kosakata dan ketepatan
pilihan kata sangat penting dalam
mempelajari suatu bahasa, termasuk
dalam hal ini adalah kosakata mengenai
kata  penggolong dan  ketepatan
pemakaian kata penggolong dalam suatu
kalimat.  Menurut Nunan (dalam
Witarsih, 2019), ada beberapa hal yang
dibutuhkan seorang pemelajar untuk
dapat menguasai keterampilan
berkomunikasi, seseorang setidaknya

harus memahami kosa kata, tata bahasa,
aturan berbicara, dan aturan penggunaan
yang baik. Keempat hal tersebut harus
dikuasai agar dapat mencapai indikator
ketercapaian pemelajaran yang
diharapkan.

Menurut KBBI, kata penggolong
adalah kata untuk menggolongkan
nomina, biasanya diikuti oleh numeralia.
Dalam Bahasa Indonesia, terdapat
beberapa penyebutan yang berbeda
untuk kata penggolong benda. Madong
Lubis menyebutnya dengan istilah kata
penyukat. Lubis mengatakan bahwa kata
penyukat adalah kata yang terletak di
belakang kata bilangan yang
menunjukkan suatu ukuran atau sukatan,
termasuk ukuran untuk waktu, harga
maupun benda. Sementara Gorys Keraf
dalam bukunya Tata Bahasa Indonesia
menggunakan istilah  kata  bantu
bilangan. Tardjan Hadidjaja memakai
istilah kata penunjuk jenis. Kentojono
dkk. (2004:190) selain memakai istilah
kata penggolong, juga membedakannya
dengan kata pengukur. Hasan Alwi,
Kridalaksana dan Kentjono memakai
istilah kata penggolong.

Berikut sejumlah kata penggolong
dalam Bahasa Indonesia:
bentuk untuk cincin, gelang, atau benda
yang dapat dibengkokkan/ dilenturkan
buah untuk buah-buahan atau sesuatu
diluar golongan manusia dan binatang.
batang untuk pohon, rokok, benda lain
berbentuk panjang.
bidang untuk tanah, sawah, benda yang
luas dan datar.
belah untuk mata, telinga, benda yang
berpasangan.
bilah untuk pisau, pedang, benda tajam
lainnya.
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butir untuk kelereng, telur, benda bulat
dan kecil lainnya.

biji ~ untuk mata, jagung, kelereng,
padi.

carik untuk kertas.

ekor untuk binatang.

helai untuk kertas, rambut, kain, benda
lain yang tipis dan halus.

kuntum untuk bunga.

keping untuk uang logam.

kerat untuk roti, daging.

laras untuk senapan.
orang untuk manusia.
patah untuk kata.
potong untuk  baju,
potongan suatu barang.
pucuk untuk surat, senapan.
rumpununtuk padi, bambu, tumbuhan
lain yang berkelompok.

tangkai untuk  bunga, pena, benda
bertangkai.

utas  untuk benang, tali, benda kecil
dan panjang.

celana, bagian/

Bahasa Indonesia masa kini timbul
kecenderungan meniadakan kata
penggolong jika konteksnya jelas
tampak bahwa hal yang dimaksud adalah
tunggal. Contohnya: Dia membaca
sebuah buku. Kata penggolong “sebuah”
tersebut dapat dilesapkan dan tidak
menimbulkan perubahan makna kalimat.
Secara garis besar kata penggolong
dalam Bahasa Indonesia dibagi menjadi
tiga yaitu kata penggolong untuk orang
(orang), binatang (ekor) dan sesuatu
selain orang dan binatang (buah). Alwi
(2003:282).

204 | Jurnal Kredo
Vol. 4 No. 1 Oktober 2020

Kata penggolong dalam Bahasa
Mandarin

Dalam Bahasa Mandarin, kata
penggolong (77 liangci) adalah kata
yang menggolongkan nomina dan verba,
umumnya  terletak di  belakang
numeralia. Liu Yuehua (57//7%%) dalam
bukunya yang berjudul (SZHH1CIK 1%
1% 2 ) Shiyong Xiandai Hanyu Yufd
membagi kata penggolong Bahasa
Mandarin menjadi dua jenis yakni: kata
penggolong nomina dan kata
penggolong verba.

Kata penggolong nomina

A. Kata penggolong nomina khusus

1. Kata penggolong untuk benda satuan (

AR gé i liang cf)

Contoh:

2 tido (kata penggolong untuk ikan dan

celana)

5K zhang (kata penggolong

untuk kertas, meja, mulut, wajah dan

sebagainya).

2. Kata penggolong untuk benda jamak (

£E PR 1] jiti lianged)

Contoh:

% tao (kata penggolong untuk 1 set
benda)

A shuang (kata penggolong untuk benda

yang memiliki pasangan seperti sepatu,

anting dan sebagainya).

3. Kata penggolong satuan ukur (J¥ &

1A du liangci)

a. Satuan panjang: ~}* cun (inci), &
K limi (sentimeter), K mi
(meter), 7~ B gdngli (kilometer),
dan sebagainya.
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b. Satuan kapasitas: Z ff héaosheng
(cc), F+ sheng (liter), dan
sebagainya.

c. Satuan berat:JT jin (setengah kilo),
2 JT gongjin  (kilogram), dan
sebagainya.

d. Satuan luas:ti qing (are), “F77~)
pingfangcun (inci persegi/ inci
kuadrat), ~F-77 ]} pingfangchi (kaki
persegi/ kaki kuadrat/12 inci
persegi), 2 kil gongqing
(hektar), dan sebagainya.

e. Satuan volum: 37 75 <} lifangcun
(inci kubik) , 37 77 >K lifangmi
(meter kubik)
dan sebagainya.

4. Kata penggolong untuk benda yang
tidak jelas jumlahnya (A~ &1d bu
ding liang ci)

Contoh: %t xig (beberapa), s dian

(beberapa).

5. Kata penggolong untuk waktu dan
pembatasan wilayah pemerintahan
Jadministratif (& 17 zhtn liangcf)
Contoh: 4F nian (tahun) , £
xingqi (minggu), KX tian (hari), /)
i xidoshi (jam), 77 fen (menit), Fb
mido (detik), gué (negara), %
shéng (provinsi), 7 shi (kota), £ xian
(kabupaten), dan sebagainya.

6. Kata penggolong gabungan  nomina
dan verba (£ & &7 fuhé liangci)
Contoh: AKX rén ci, FEK ban ci,
ZRIR jia ci, #3775 K midoli fangmi
(meter
kubik per detik).

B. Kata penggolong pinjaman dari kata
benda (74 /4 % 77 jieyong liangci)
Contoh:

i win (mangkuk)
# bei (gelas)

4 hu (teko)

& shén (badan)
5 zhud (meja)

% pén (baskom)
7 ché (mobil)
dan sebagainya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan analisis kontrastif.
(Kridalaksana 2001:13) Analisis
kontrastif merupakan suatu metode
analisis yang digunakan guna dapat
mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan dua bahasa.

Peneliti menggunakan  teknik
pengumpulan data berupa studi literatur
dengan mencatat, mengkaji,
mengelompokkan  kata  penggolong
nomina Bahasa Mandarin dan kata
penggolong nomina Bahasa Indonesia
dengan merujuk pada dua buku sumber
yakni S 1CK 35 i 4 ) Shiyong
Xiandai Hanyu Yifa karya Liu Yuehua
dan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
karya Alwi, H., Soenjono D., Hans L.,
Anton M. Moeliono. Proses selanjutnya
peneliti menganalisis persamaan dan
perbedaan kata penggolong nomina dari
kedua bahasa tersebut serta menjabarkan
penjelasan mengenai  penggunaannya
berupa contoh penerapan dalam kalimat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konstruksi umum penggunaan kata
penggolong dalam Bahasa Mandarin
adalah sebagai berikut: numeralia + kata
penggolong + nomina. Contoh kalimat
dengan konstruksi umum: — 4> 3§
yige pinggud, — yi: numeralia; 4~ gé:
kata penggolong; 3¢ pingguo: nomina.
Konstruksi  umum  dalam Bahasa
Mandarin  berlaku  sama  dengan
penggunaan kata penggolong dalam
Bahasa Indonesia.

Konstruksi lain, dengan
menambahkan ajektiva sebelum kata
penggolong: numeralia + ajektiva + kata
penggolong + nomina. Contoh kalimat
dengan konstruksi lain: — 4> K 3¢ &
yige da pingguo, — yi: numeralia; 4> gé:
kata penggolong; X da: besar; 3 H
pinggud: nomina. Untuk penggunaan
konstruksi lain ini dalam Bahasa
Indonesia, ajektiva diletakkan setelah
nomina.

Berikut  beberapa contoh kata
penggolong nomina khusus Bahasa
Mandarin dan padanannya dalam Bahasa
Indonesia.

Kata penggolong untuk orang

Bahasa Mandarin Bahasa Indonesia

dilesapkan tanpa mengubah makna
kalimat. Contohnya:— (£&) #'+t7£
% 15 y1 (ming) hushi zai ching
shoushang (Satu (orang) perawat terluka
di tempat kejadian). Namun jika nomina
(objek dalam kalimat) diberi atribut
maka kata penggolong wajib dipakai.
Contohnya:

(1. a)B N — A&y <
>K1”. Li jidoshou dui ta de yi xuéshéng
shud: “guolai!”

(1. b)ZF AR XA — AN EH 4
i “idk!1”. Li jidoshou dui ta de yi
ge Hanguo xuéshéng shuo: “guolai!”
YA A Y T
17, *Li jidoshou dui ta de y1 Hanguo
xuésheng shuo: “guolai!”

Pada contoh kalimat nomor (1.a.) “Z=#
XA — AU <k L
jiaoshou dui ta de yi xuéshéng shuod:
“guolai!”, kata penggolong /| ge dalam
kalimat di atas dapat dilesapkan. Akan
tetapi berbeda dengan contoh kalimat
nomor (1.b.) 2SR A i) — /5 FE 2
A iK1, Li jiaoshou dui ta de yi
ge Hanguo6 xuéshéng shud: “guolai!”.
Dikarenakan terdapat atribut &
Hangu6 maka kata penggolong 4> ge
wajib dipakai.

Kata peng- |Contoh kalimat Kata peng- |Contoh kalimat (2 . a-) JEF ﬁf — %‘g%ﬂx ﬁi i—é 3839?% ’ S‘UJ

golong golong 2 — N = sy ro—ry M

N —=E Qrans sorang s | & ﬁ% Ga.n’su v Jlrigcha sifang zuifan
yi ge xuésheng huoxing, Lit Hongwéi.

Brei | e SoRg w2, b Hl— AR I R T
yi wei laoshi

Penggunaan kata penggolong untuk orang dalam Bahasa Mandarin %94( ﬂ:u ’ S‘CIJ%?FE » Gansu yi ge niz’mqing

disesuaikan dengan nomina yang digunakan (objek dalam kalimat | v . - sy Nt i
ini), /> gé bersifat netral (formal dan informal), digunakan untuk JlngCha Slfang zuifan huOXIHg’ Lia

orang yang seusia atau usisanya lebih muda dari pembicara, T wei Héngwéi.

digunakan dalam bahasa formal untuk menyebutkan seseorang | * - SEES k7 5B 10 50 T "l

i oo oo HR— SR E SR BRI, X1
— - \ — o7 - v =N
%M. Gansu yi nidnqing jingcha sifang

zuifan huoxing, Lid Hongwéi.

Dalam bahasa informal, Kkata
penggolong  untuk  orang  dapat
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Pada kalimat nomor (2.b.) Hilt —4~8
B BRI TN, X%
Gansu y1 ge nidnqing jingchd sifang
zuifan huoxing, Lia Hoéngwéi. Dalam
kalimat ini, terdapat atribut £ #
nianging, kalimat menjadi salah jika
kata penggolong ™ ge tidak dipakai.

(3. a)iWr “EEREH —EEANER T F 4
WERITEE M. Zhéer yiyuan de
y1 yishéng zuodtian xiawl bei binghuan
da zhi érmo silie.

(3. bW —ERM—ANLEEERT
R BT R HIEHRL . Zhé'er yiyuan
de yi ge nii yishéng zuotian xiawi béi
binghuan da zhi érmo silie.

*Ur R B () — 2 R AR VR R R AT B
TTEHEWIZ., Zhé'er yiyuan de yi nii
yishéng zuétian xiawu bei binghuan da
zhi ¢rmo sili¢.

Hal yang sama berlaku pada kalimat
nomor (3.b.) dengan atribut “ % nii”.
Bila nomina [& 4 yishéng yang
memiliki atribut % nii tidak disertai
pemakaian kata penggolong sebelum
atribut, maka kalimatnya menjadi salah.
(4. a)EREH—HUi«— 82 H 5
A5 4, Meigud de yi jiaoshi "yi ye"
bianxing y6u nan bian nii.

(4. b)REH gL BB
vl B A 4. Mgiguo de yi ge
youéryuan jiaoshi "yi y¢" bianxing you
nan bian nil.

*3 [E B —4&h L B — B3R 1
ARz, Méigud de y1 youéryuan jiaoshi
"yi y&" bianxing y6u nan bian nli,

(5. a)— XKL & JLEER B b Ul
TE: “WriEmMk! Y1 jiazhing bian géi
nli'ér ca ydnjing bian shud dao: “tinghua
o!”

(5. b)—AMFELRME 40 K2 K KL
L)V D WIE: “Irihmk! Y1
ge nianji dagai 40 lai sui de jiazhing
bian g&i nli'ér ca yinjing bian shud dao:
“tinghua o!”

>R R 40 RE MR KiLg oL
PEERBRIAPIE : “WFiEMk ! YT nianji
dagai 40 lai sui de jiazhang bian ggi
nli'ér ca yinjing bian shud dao: “tinghua
o!”

(6. a)EHTRMIkIE, 8 J9H, LiF
Wk 2 S b—Zh R AE AL bR
87 . JuXinmin wing baodao, 8 yu¢ 9
ri, Shanghai diti€¢ 2 hao xian shang y1
laowai chéngke zai zuowei shang
yiindao le.

(6. b)¥EFr RMIE, 8 J 9 H, E
ek 2 5L E—AE 2 BB
LA RE AL AL E# 5 T . Ju Xinmin
wing baodao, 8 yue 9 ri, Shanghai diti¢
2 hao xian shang yi ge dai zhe 2 sui
xidohai de ldowai zai zuowéi shang
yiindao le.

*EHTRMIRIE, 8 4 9 H, gk
2 S bE—WE 2 ZDBENZIRE
fEBEAL F#= 8 7 . Ju Xinmin wing
baodao, 8 yue 9 ri, Shanghai diti¢ 2 hao
xianshang y1 dai zhe 2 sui xidohai de
laowai zai zuowei shang yiinddo le.

Kalimat nomor (4.b.) dengan atribut
“%h )L, youéryuan”, kalimat nomor
(5.b.) dengan atribut “4F£0 KME 40 K%
nianji dagai 40 lai sui”, serta kalimat
nomor (6.b.) dengan atribut “Hi¥& 2 %
/N ¥% dai zhe 2 sui xifiohdi” . Tiga
kalimat ini menjadi salah jika tidak
menggunakan kata penggolong, karena
nominanya memiliki atribut.
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Kata penggolong > gé merupakan
kata penggolong yang paling umum
digunakan dalam Bahasa Mandarin.
Selain digunakan untuk orang, 1~ gé
masih dapat digunakan untuk area (|E %
gudjia: negara, 3§17 chéngshi: kota, 4
Ff néngciin: desa, dan lain-lain), unit (5
TH binguan: hotel, R J5 fandian:
restoran, =% % xuéxiao: sekolah, dan
lain-lain), untuk waktu/ masa (Z=17 jijié:
musim, A yué: bulan, 2 # xingqt:
minggu, 4~ xiawl: sore, /NI xidoshi:
jam, dan lain-lain) dan untuk sesuatu
lainnya (seperti 3R pinggud: apel, It
H wanju: mainan, {£Jf huaping: vas
bunga, dan lain-lain).

Contoh penggunaan kata penggolong 4™

gé dalam kalimat adalah sebagai berikut:

1 —~MERARERT, FTHRK
T-. Yi ge gudjia bu fazhin jingji,
déngyu ziqii miewang.

2. X AR, REERAE
A, 2 MK . Duiyd yi ge
chéngshi lai shud, zui zhongyao de bu
shi jianzhu, ér shi guthua.

3. R £ E—ANRNTTN,
N Bt & % E R . Jidrd ni qu
ziinzhong yi ge nongcitin de qiong rén,
bié rén jit hui zinzhong ni.

4. RN AEE R LA — 8,
XA ? Ni rénwéi Jing xian shi Anhui
bu cuo de yi ge xian, dui ma?

5. b7 —AMRE UG T Ta zai yi
ge fandian zuo linshi gong.

6. S M AT AL — A = IH w2 .
Jinwdn woOmen ddsuan zai yi Qe
binguan jiu can.

7.0 KRR ES W AER. You

Ay e
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8. WH—AMEWHAKKREREZIEAML
i . Méiyou yi ge jijié bi qiiitian
geng rongyi rang rén youshang.

9. ZX—ANHBNRYT, WWRIHAE R
R 1. Jinggud yi ge yue de zhilido,
ndinai de bing suanshi zhi hao le.

10. XRH =W Wk E, ERIF T
B —A T4, Zhe ci huiyi yird
jiwang, haishi kai le zhéngzhéng yi
ge Xiawu.

11 AE AN, BRI
. BU dao yi ge xidoshi, qit ching
de ménpiao mai guang le.

12. WTRIE: “—R—AER, BEAE
AR, 7. Xifang suyan: "yi tian
yi ge pinggud, yishéng yuanli ni."

13 S REEWEBEERT AN A,

(P K Z . Jintian baba mama
g¢1 wo le yi ge wanju, wo xinggao
cailie.

14. X J& — AN qE i 20 Y 25 00 B %
#%. Zheé shi yi ge hua ping shiyang
de Moxige qiqi.

Kata penggolong untuk binatang
Kata penggolong untuk binatang
dalam bahasa Mandarin digolongkan
menjadi 4 jenis yaitu:
H zh1 untuk:
burung( nido)
angsa (%% é)
katak (751 qingwa)
panda CKHEMH da xiongmao)
kupu-kupu  CH#fig hadié)
harimau (& liohu)
singa (¥ shizi)
tikus (3 laoshu)
kelinci (¥ tuzi)
dan lain-lain.
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% ti4o untuk:

ikan (£ y0)
anjing (fi gou)
ular (i shé)

naga (J& léng)

3k téu untuk:
kambing (3 yang)
keledai (3 Ii)
babi (J& zhii)
gajah (K% daxiang) dan
sapi (4 nid) .

U pi untuk:

kuda (& mi)

bagal (4% miluo)
unta (4%3¢ luotuo)

Sedangkan kata penggolong untuk
binatang dalam Bahasa Indonesia
dinyatakan hanya dengan satu kata
penggolong yang sama yaitu ekor.
Contohnya:

1. Pagi ini Adi berhasil memancing dua
ekor ikan.

2. Tiga ekor serigala tiba-tiba memasuki
pemukiman warga.

3. Seekor rubah ditemukan di atas
langit-langit rumah warga.

4. Nina membeli empat ekor anjing ras
chihuahua.

5. Seekor ular berbisa melukai seorang
pemburu di hutan tersebut kemarin
siang.

6. Warga Kampung Dukuh Atas
menemukan lima ekor kucing terikat
di atas pohon mangga.

7. Seekor tupai memanjati pohon kelapa
itu.

Kata penggolong A zhi selain
digunakan untuk binatang dapat pula
digunakan untuk menyatakan (se)belah

dari  sesuatu  yang
contohnya:

— H T yi zhi shou: satu belah tangan

— U yi zhi xié: satu belah sepatu

— HHRHE yi zh yinjing: satu belah mata
— W H Z& yi zhi érduo: satu belah
telinga

berpasangan,

Contoh penggunaan kata
penggolong X zhi dalam kalimat adalah
sebagai berikut:
1L ZANH—RFHEMH, BEKHK

£l . Ldo rén de yi zhi shou you
maobing, zong shi susu de dou zhe.

2. — RfSfEwi i b g ek . Yi
zhi fanchuan zai humian shang
huanhuan piaodong zhe.

3. M —RE, HFARMAERIANT T
#4244 B . Tongyang yi zhi xié,
bing bu shi sudyou de rén chuan le
dou hui héjido.

4 PRIRKEH — RIRKERHELE.
Liang zhl ydnjing bi yi zh1 yanjing
kan de qingchu.

5. BB —RF, EHATE H
1% . Laoshi xiang yi zhT shou, dailing
woOmen zou chi qitu.

6. FEE IR, IR RKIRIIPIR
Fh—RFRZAUN, H—REK
B A N B . Sui zhe ni de
chéngzhdng, ni hui faxian ni de liang
zhl shou zhong yi zh1 shou shi zizhu
de, ling yi zhi shi bangzhu ta rén de.

7. GEUSHTHORHRMS . 5055 E M — R
RS . Jiéhiin qian zhéngda yinjing.
Jiéhiin hou yao bi yi zhT yanjing.

8. W ARARFK I — HIRAG, IRICIERAS
VR JE H1%E . Rugud ni guanbi yi zhi
yanjing, ni wufd huo dé sheéndu zhijué.

9. WARE T -RER, wiif A
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FREE . WO shiqu le yi zhl jianbing,
jiu zhéng kai le yi zh1 yanjing.

10. s —RH e, WHEHRAEE.
G¢éi wo yi zhi érduo, wo bian géi ni
shéngyin.

11 ZED: “WRBA — RHEZehE
WHEE R EMUWAR'! . Maiké
Luhan: "Coénglai méiyou yi zhi érduo
néng béi ziiiba zhénzhéng de shuofa".

Kata penggolong %% tido selain
digunakan untuk binatang juga dapat
digunakan untuk menyatakan yang lain,
seperti:

— 2k yi tido lu: sebuah jalan.

—Z&Hf yi tido chuén: sebuah perahu.

— 2% B 1 yi tidlo maojin: sebuah
handuk.

— 27 yi tido hé: sebuah sungai

—% %k yi tido hangxian: satu jalur
penerbangan
Contoh penggunaan kata

penggolong 4% tidodalam kalimat adalah

sebagai berikut:

L AR, 4 H O — %K,
Nz R 2, B¥F L. Zuo
rénhé shi zhi gian, xian géi ziji yi tiao
lu, shike tixing ziji, jianchi xiaqu.

2. AR FERG 2Lk F— &My, M
FZ M. WO hé xido hudban luxu
tido shang yi tiao chuan, zhtinbéi qu
hanghai.

3. AR — KB BAEIR R T . Ta
ba yi tia0 maojin fang zai wo shuang
thi xia mian.

4. NARAG — 2T, ] BL AR 7K 2 T
H AR 7K. Rénshéng jiu xiang yi
tiao hé, hé li de shti lit dao na 1i dou
haishi shui.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Yi tido

— LT E D TEHL?
hangxian xiiyao dudshao feij1?

— SR BRER, LSRN P M R
R AE — . Vi tido tigly, bd
bianjiang hé neidi jinjin lidnxi zai
yiqi.

fibs— KA R), LB 5
] Ta yi tido tui bu chijin, zéulu
yi qué yi guai de.

HAX, YT REEYE—%
i, Zhén sioxing, dido le ban tian
y& méi diao shang yi tido yu.

—R ARG LR, ST L
Mgk 7 A4S . Yi tido gonglu
xiGjin shanli, gé huangliang de
shancin dai lai le shéngqi.

F AL R M 07 6 — SN Bk B
o, B EYL | L . Nanjing
changjiang da qido fangfu yi tido
gangti€¢ julong, héngkua zai jiang
mian shang.

BT, T HL XOTRE T — 2k
bx AT 2k o« Zuijin, shoudi ji ching
you kai pi le yi tiao gu6ji hangxian.
— SR /NBREVRVEN LA IR
. Yi tido xidioxi congeong zud
xiang, cong shanjido xia liaguo.

B S e A A R N S I
A—%%PI KSR . Rigud shéqi
yi lili de xido shizi, jit méiyou yi
tiao tido de da ma lu.

T HEEA &N, ZTATE
LA EILPEHH . Canzi fijin you yi
tiao xido hé, haizimen chang qu na
li zhud niqid.

KR &R N, RDAEE
k4% . Zhé shi yi tido pijing de
xidoxidng, hén shdo you ché liang
lai wang.

ANFIMNIR LB 2k e, TR
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K Y . Bu zhi céong nir
cuanchi yi tido long, xia de ta shi
shéng da jiao.

Kata penggolong nomina khusus
dalam  bahasa  Mandarin  dapat
direduplikasi, seperti %% tidotido, 7KK
reduplikasi tersebut memiliki makna
‘tiap, banyak, atau satu per satu’, contoh:
1. %% K%l % Dtidotiao da 1u tong
Luéma.

2. —5KRIKFTZHSENG yi zhang zhang
ké'ai de xiaolian.

3. — I A M HT A Eyi jian jian
haokan de xin yishang.

4. Hifg —EHE K KL Jid xiang yi bd
bi juda de san.

5. —#HHK S EAELESM YT liang liang

mache ting zai wai mian

Sedangkan kata penggolong nomina
pinjaman dalam Bahasa Mandarin tidak
dapat direduplikasi, contoh:

*N T JT gongjin gongjin
*Z F+ 2= Tt hdoshéng haosheéng
*[ [E gudgud

*44 %4 shéngshéng

*EL L xianxian

Pada contoh di atas terlihat bahwa
syarat kata  penggolong  Bahasa
Mandarin yang tidak dapat direduplikasi
adalah kata penggolong nomina satuan
ukur dan kata penggolong pembatasan
wilayah administratif.

Sementara dalam Bahasa Indonesia,
reduplikasi kata penggolong nomina
memiliki  makna  ‘banyak’.  Kata
penggolong nomina Bahasa Indonesia

dapat direduplikasi dengan ketentuan

sebagai berikut:

a. Wajib menambahkan prefix ber- di
depan kata penggolong.

b. Hanya berlaku untuk kata penggolong
berjumlah satu atau dua suku kata
yang termasuk di dalam kategori: kata
penggolong nomina pinjaman (selain
kata penggolong nomina pinjaman
‘orang’ dan ‘buah’); kata penggolong
benda jamak; kata penggolong satuan
ukur, kata penggolong  untuk
pengukuran  waktu (selain  kata
penggolong ‘detik’ dan ‘menit’).

Contoh kata penggolong nomina
Bahasa Indonesia yang dapat
direduplikasi adalah sebagai berikut:

1. Berkilo-kilo beras selundupan telah
diamankan oleh pihak berwajib
kemarin siang di Majalengka.

2. Berliter-liter  minyak dibagikan
kepada kaum papa di bulan
Ramadhan.

3. Berpiring-piring  nasi
percuma.

4. Bergelas-gelas air sirup telah tertata
rapi di atas meja.

5. Pak lurah membagikan berkarung-
karung terigu kepada warga
kelurahan Dukuh Utara.

6. Telah ditemukan bermeter-meter
kabel bekas di gorong-gorong Jalan
W.R. Supratman Jakarta pada Sabtu
petang tadi.

terbuang

Contoh kata penggolong nomina
bahasa Indonesia yang tidak dapat
direduplikasi adalah sebagai berikut:
*Berorang-orang datang ke sana.
*perbuah-buah
*bernegara-negara
*perprovinsi-provinsi
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*berkabupaten-kabupaten
*berdetik-detik pun telah berlalu
*pbermenit-menit

Kalimat yang diberi tanda bintang
merupakan kalimat yang salah, seperti
yang telah diterangkan di atas, bahwa
syarat kata penggolong Bahasa
Mandarin yang tidak dapat direduplikasi
adalah kata penggolong nomina satuan
ukur dan kata penggolong pembatasan
wilayah administratif. Sementara dalam
Bahasa Indonesia, kalimat yang diberi
tanda bintang dinyatakan salah karena
bentuk reduplikasi tidak berlaku pada
kata penggolong ‘orang’, ‘buah’ dan
kata penggolong untuk pengukuran
waktu  ‘detik’, ‘menit’. Hal ini
dikarenakan reduplikasi ‘detik’ dan
‘menit’ tidak memiliki makna ‘proses
waktu yang lama’.  Jika Kkita cermati,
sama halnya dengan Bahasa Mandarin
bentuk  reduplikasi dalam Bahasa
Indonesia pun tidak berlaku pada kata
penggolong nomina pinjaman
pembatasan wilayah pemerintahan dan
administratif, contohnya kata
‘kecamatan’, ‘kelurahan’, ‘kabupaten’,
"provinsi’, ‘negara’. Ini dikarenakan kata
‘kecamatan’, ‘kelurahan’, ’kabupaten’,

‘provinsi’, ‘negara’ dan sebagainya
berjumlah lebih dari dua suku kata.

Baik dalam bahasa Mandarin
maupun  bahasa  Indonesia, kata

penggolong satuan ukur (berat,kapasitas,
dsb) serta kata penggolong nomina
pinjaman yang menjadi alat untuk
mengukur, kata penggolong nomina
jumlah jamak tidak dapat dihilangkan
pemakaiannya karena dapat membuat
jumlah nomina menjadi tidak jelas atau
mengubah makna. Contohnya adalah
sebagai berikut:
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1. —Z T A2 4?7 Yi hdoshéng
shiyou dudshao gian?
*— £ /0ER?  Yi shiyou dudshao
gian?
2. # 100 A T—MET Zhong 100
gongjin de yi ge pangzi.
*H 100 ()T Zhong 100 de yi
ge pangzi
3. WJTRK lidng jin dami
*P K liang dami
4. —~JfE: yi shéo shiyan
* — £ 2 y1 shiyan
5. —#E A yiqinrén
*— N yirén
6. dua liter air
*dua air
7. Lima ratus gram tepung terigu
* Lima ratus tepung terigu
8. Empat kilogram beras
* Empat beras
9. Satu kelompok orang
* Satu orang
10. Satu sendok makan garam dapur
* Satu garam dapur
11. Dia telah berjalan sejauh tujuh ratus
kilometer.
*Dia telah berjalan sejauh tujuh ratus.
12. Lima meter kain linen .
* Lima kain linen.

Kalimat yang diberi tanda bintang
adalah kalimat yang salah karena dengan
menghilangkan kata penggolong satuan
berat ‘)T jin’, satuan kapasitas ‘liter’,
kata penggolong nomina pinjaman yang
menjadi alat untuk mengukur, kata
penggolong nomina jumlah jamak ‘#f’,
‘kelompok’, ‘bungkus’ maka jumlah
nomina yang dimaksud menjadi tidak
jelas atau membuat makna kalimat
menjadi berubah.
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SIMPULAN

Dari  hasil analisis data dan
pembahasan mengenai kata penggolong
dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa
Mandarin dapat disimpulkan persamaan
dan perbedaan kata penggolong dari
kedua bahasa tersebut. Kedua bahasa
tersebut memiliki konstruksi sintaksis
umum yang sama yaitu numeralia + kata
pengggolong + nomina. Untuk Kkata
penggolong satuan ukur, kedua bahasa
memiliki ketentuan yang sama karena
kata penggolong satuan ukur berlaku
umum. Dalam kedua bahasa tersebut
satu jenis benda (selain orang dan
binatang) dapat menggunakan lebih dari
satu kata penggolong, contoh dalam
Bahasa Indonesia untuk senapan, kata
penggolong yang dapat dipilih adalah
“laras” atau “pucuk”; untuk kertas, kata
penggolong yang dapat dipilih adalah
“carik”, “lembar” atau helai”. Begitu
pula dengan beberapa benda dalam
Bahasa Mandarin, contohnya b & ditd:
peta, dapat menggunakan  kata
penggolong “7Kzhang” atau {1,

Perbedaan kata penggolong Bahasa
Indonesia dan Bahasa Mandarin adalah
kata  penggolong dalam  Bahasa
Mandarin jauh lebih kaya dan cenderung
lebih detil dibandingkan dengan kata
penggolong dalam Bahasa Indonesia.
Sebagai contoh kata penggolong untuk
binatang. Kata penggolong untuk
binatang dalam Bahasa Mandarin terdiri
dari empat jenis (} zhi. %%tido. =k
tou . UL pi), sedangkan dalam Bahasa
Indonesia  dapat  digunakan  kata
penggolong “ekor” untuk semua jenis
binatang. Dalam Bahasa Mandarin setiap
binatang memiliki kata penggolong

masing-masing, beberapa binatang yang
bisa dikatakan memiliki ciri-ciri hampir
serupa ternyata memiliki penggunaan
kata penggolong yang berbeda. Dalam
Bahasa Mandarin kata penggolong untuk
orang dapat dibedakan menjadi tiga jenis.
Dalam bahasa formal sebagai bentuk
rasa hormat dapat digunakan f7wei. %4
ming, dalam situasi netral (informal
maupun formal) dapat digunakan kata
penggolong 1~ gé, sementara dalam
Bahasa Indonesia hanya memiliki satu
jenis kata penggolong untuk orang dan
tidak dibedakan penggunaannya dalam
situasi formal maupun informal. Bahasa
Indonesia juga memiliki beberapa kata
penggolong yang penggunaannya sudah
ditetapkan/ disesuaikan untuk benda-
benda lainnya (selain orang dan
binatang), namun lambat laun kata
penggolong tersebut mengalami
penyamarataan, digantikan dengan kata
penggolong “buah”. Kata penggolong
“buah” ini dapat digunakan untuk
menyatakan benda lain secara umum,
sedangkan dalam Bahasa Mandarin
wajib menggunakan kata penggolong
sesuai kaidah. Jika terjadi kekeliruan
saat memilih kata penggolong yang tepat
dalam maka kalimat tersebut menjadi
salah.

Dalam bahasa informal, kata
penggolong nomina satuan ukur dalam
Bahasa Indonesia (yang berjumlah satu
atau dua suku kata) umumnya dapat
ditambahkan akhiran -an, tetapi tidak
berlaku untuk kata penggolong ‘orang’
dan ‘buah’. Contohnya: “Buah ini dijual
kiloan”. “Handuk dijual lusinan”.
Akhiran —an dalam kalimat tersebut
bermakna “per-kilo” dan “per lusin”.
Kata penggolong nomina pinjaman
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KREDO

dalam  Bahasa  Indonesia  dapat
dihilangkan dan tidak mengubah makna
kalimat, sementara dalam Bahasa
Mandarin kata penggolong wajib hadir
dalam kalimat  karena  dengan
menghilangkan kata penggolong maka
makna kalimat menjadi tidak jelas,
kecuali kata penggolong untuk orang
seperti 1~ gé, #% ming, 7 wei jika

nomina (objek dalam kalimat) tidak
diberi atribut.

Kata penggolong Bahasa Mandarin
yang tidak dapat direduplikasi adalah
kata penggolong nomina satuan ukur dan
kata penggolong pembatasan wilayah
administratif. Sementara dalam Bahasa
Indonesia  bentuk reduplikasi tidak
berlaku pada kata penggolong ‘orang’,

‘buah’ dan kata penggolong untuk
pengukuran waktu ‘detik’, ‘menit’.
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